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Kiprah perjuangan Raden Ajeng Kartini seabad silam telah menjadi inspirasi bagi banyak 

perempuan Indonesia saat ini. Tidak hanya bicara soal kesetaraan, tetapi bagaimana perempuan bisa 

memberikan keteladanan dan inspirasi bagi lingkungan sekitar. Bercermin dari kartini, gagasan untuk 

dapat mendidik perempuan lain kala itu merupakan ide kreatif yang luar biasa pada zamannya. 

Dengan segala upaya, ia bisa membuka sekolah untuk perempuan di luar rumahnya.  

Gagasan R.A. Kartini dapat menjadi refleksi bagi perempuan masa kini. Perempuan diharapkan 

bisa menjadi pembelajar sepanjang hayat. Selain mengejar gelar akademik, ada banyak metode lain 

yang bisa digunakan untuk belajar. Sehingga perempuan bisa menghasilkan sejumlah gagasan. 

Gagasan ini akan ada jika perempuan memiliki kepekaan sosial. Dengan mengasah kepekaan sosial, 

gagasan bisa disinergikan dengan strategi yang bermanfaat. Selanjutnya, gagasan perempuan akan 

terwujud jika ada dukungan dari pihak lain.  

Dalam hal memberikan dukungan, keluarga menjadi kelompok dasar untuk menjadi garda 

terdepan. Ketika perempuan miliki gagasan, ada dukungan dan diterapkan, maka seorang perempuan 

bisa jadi insiprator bagi sekelilingnya. Kartini merupakan sosok pelopor persamaan derajat perempuan 

bumi pertiwi yang mendedikasikan intelektualitas, gagasan, dan perjuangannya untuk mendobrak 

ketidakadilan yang dihadapi.  

Sebagai penggerak, Kartini menjadi sumber inspirasi perjuangan perempuan yang 

mengidamkan kebebasan dan persamaan status sosial. Sehingga Kartini menjadi pelopor Keadilan dan 

kesetaraan gender di Indonesia sejak tahun 1908. Perjuangan persamaan hak antara laki-laki dan 

perempuan khususnya dalam bidang pendidikan dimulai oleh RA Kartini sebagai wujud perlawanan 

atas ketidak adilan terhadap kaum perempuan pada masanya.  



Perjuangan RA Kartini ditindak lanjuti pada tanggal 22 Desember 1928 oleh Kongres 

Perempuan Indonesia yang kemudian ditetapkan sebagai Hari Ibu. Sehingga sampai sekarang antara 

laki-laki dan perempuan memiliki peran yang sama dalam berbagai aspek kehidupan, namun masih 

saja tidak terlepas dari cara pandang harus tetap disesuaikan dengan “kodrat perempuan”.  

Kesetaraan gender tidak harus dipandang sebagai hak dan kewajiban yang sama persis tanpa 

pertimbangan selanjutnya. Kesetaraan gender juga tidak diartikan segala sesuatunya harus mutlak 

sama dengan laki-laki, sebab masing-masing jenis kelamin memiliki kekhasan sendiri-sendiri. 

Perempuan memiliki kekhasan yang berbeda dengan laki-laki. Namun, sangat di sayangkan sampai 

saat ini perempuan sering dianggap sebagai sosok pelengkap. Ketidakadilan gender ini sering terjadi 

dalam keluarga dan masyarakat, bahkan dalam dunia pekerjaan pun terjadi diskriminatif atau 

ketidakadilan gender dalam berbagai bentuk adanya.  

Oleh karenanya, di era saat ini perlu adanya sosialisasi yang terus menerus bahwa perempuan 

juga mempunyai hak untuk berkedudukan setara dengan laki-laki. Penyempurnaan perangkat hukum 

menjadi penting adanya, hal ini menjadi bukti bahwa pemerintah andil dalam kesetaraan gender dan 

melindungi adanya berbagai bentuk penyimpangan gender serta peningkatan partisipasi masyarakat. 

Tujuannya sebenarnya cukup sederhana, agar semuanya seimbang, setara, adil, wujud impian kita 

semua. Kesetaraan Gender menjadi perjuangan Kartini yang tetap harus kita perjuangkan sampai hari 

ini dan kapan pun.  

Tak dapat kita pungkiri, hari ini masih banyak sekali terjadi praktik-praktik yang diskriminatif 

terhadap perempuan. Sesungguhnya, perjuangan perempuan Indonesia belum lah selesai, pencapaian 

IPG (Indeks Pembangunan Gender) dan IDG (Indeks Pendayagunaan Gender) masih dirasa masih 

berjalan lambat, kekerasan masih terus dialami, dan tingkat kesejahteraan lainnya juga masih rendah. 

Ketimpangan antara perempuan dan laki-laki sangat terlihat dalam hal ekonomi.  

Peringatan Hari Kartini bukan hanya sebagai simbol perempuan memakai kebaya semata. 

Harapan yang tertanam adalah di masa sekarang banyak muncul Kartini hebat yang akan memberikan 

inspirasi bagi generasi muda untuk menerapkan nilai-nilai emansipasi dan kesetaraan gender. 



 


